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ABSTRAK

Badan Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan (Bapepam-LK)
mengeluarkan peraturan Nomor: KEP—431/BL/2012, 1 Agustus 2012 mengenai
Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik yang mewajibkan
perusahaan untuk mengungkapkan sistem pelaporan pelanggaran atau whistleblowing system
pada laporan tahunan perusahaan. Akan tetapi, masih terdapat perusahaan yang belum
mengungkapkan whistleblowing system pada laporan tahunannya. Hal ini karena
ketidakjelasan regulator dalam menguraikan komponen whistleblowing system yang harus
diungkapkan pada laporan tahunan perusahaan.

Dalam membangun citra perusahaan yang baik, perusahaan membutuhkan
suatu tata kelola yang mengikuti pedoman Good Corporate Governance. Whistleblowing
system merupakan bagian dari sistem pengendalian internal perusahaan, yang merupakan
pengungkapan tindakan perbuatan atau kecurigaan terhadap adanya pelanggaran, tidak etis,
atau perbuatan lain yang dapat merugikan organisasi maupun pemangku kepentingan.
Whistleblowing system dapat memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, salah satunya
adalah untuk mencegah dan mendeteksi terjadinya pelanggaran.

Metode penelitian yang dilakukan adalah studi deskriptif, dimana
penggambaran permasalahan berdasarkan karakteristik setiap kelompok. Penjelasan atas
analisis akan dilakukan secara terperinci. Objek penelitian yang digunakan adalah
pengungkapan whistleblowing system pada laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan berasal dari semua sektor. Terdapat sembilan sektor di Bursa Efek
Indonesia dengan masing-masing diambil empat sampel perusahaan.

Hasil dari penelitian ini adalah masih terdapat beberapa perusahaan yang
belum mengungkapkan whistleblowing system pada laporan tahunannya, akan tetapi
perusahaan publik di Indonesia semakin mematuhi aturan dari Bapepam-LK. Persentase
pengungkapan whistleblowing system perusahaan publik pada tahun 2014-2016 berturut-
turut adalah 28,06%; 36,27%; dan 44,77%. Persentase pengungkapan whistleblowing system
pada perusahaan LQ45 adalah 39,54% dan untuk perusahaan non-LQ45 adalah 32,54%,
sehingga pengungkapan whistleblowing system pada laporan tahunan perusahaan yang
termasuk indeks LQ45 lebih unggul 7% dibandingkan dengan non-LQ45. Selain itu, dari
sembilan sektor di Bursa Efek Indonesia, hanya finance sector yang memiliki regulasi
khusus yang mengatur mengenai whistleblowing system. Persentase pengungkapan
whistleblowing system tertinggi adalah infrastructure, utilities, and transportation sector,
yaitu sebesar 62,75% dan urutan kedua adalah finance sector sebesar 57,85%. Walaupun
finance sector tidak menempati urutan pertama, tetapi jika dihitung melalui sebaran data,
persentase pengungkapan whistleblowing system di setiap perusahaan finance sector lebih
merata dibandingkan dengan infrastructure, utilities, and transportation sector.

Kata kunci: Sistem Pelaporan Pelanggaran, Pengungkapan, Jenis Sektor, Indeks Saham
LQ45



ABSTRACT

Badan Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) issued
Regulation No. KEP-431/BL /2012 dated August 1, 2012 regarding the Issuance of Annual
Reports of Issuers or Public Companies that require companies to disclose whistleblowing
systems in the company's annual report. However, there are still companies that have not
disclosed whistleblowing systems in their annual reports. This is because the regulator's
uncertainty in describing the whistleblowing system component should be disclosed in the
company's annual report.

In building a good corporate image, the company needs an ordinance that
follows the guidelines of Good Corporate Governance. The whistleblowing system is part of
the company's internal control system, which is the disclosure of an act of action or
suspicion of any offense, unethical, or other conduct that may harm the organization or the
stakeholders. Whistleblowing systems can provide many benefits to the company, one of
which is to prevent and detect the occurrence of violations.

The research method used is descriptive study, where the description of the
problem has rules and characteristics of each group. Explanation of the analysis will be
done in detail. The research object used is the disclosure of whistleblowing system in the
annual report of companies listed in Indonesia Stock Exchange and derived from all sectors.
There are nine sectors in Indonesia Stock Exchange with each taken four companies as
sample.

The result of this research is there are some companies that have not
disclosed whistleblowing system in its annual report, but public companies in Indonesia
increasingly obey the rules of Bapepam-LK. The percentage of disclosure of public
company's whistleblowing system in 2014-2016 is 28.06%, 36.27%,; and 44.77%. The
percentage of disclosure of whistleblowing system in company LQ45 is 39,54% and for non-
LQO45 company is 32,54%, so disclosure of whistleblowing system in the company's annual
reportwhich included in LQ45 index is 7% higher than non-LQ45. In addition, of the nine
sectors of the Indonesia Stock Exchange, only finance sectors have special regulations
governing whistleblowing systems. The highest percentage of disclosure of whistleblowing
system is infrastructure, utilities, and transportation sector, which is 62.75% and second is
finance sector of 57.85%. Although finance sector does not place the first rank, but if
calculated through the distribution of data, the percentage of disclosure of whistleblowing
system in every finance sector is more equitable than infrastructure, utilities, and
transportation sector.

Keywords: Whistleblowing System, Disclosure, Type of Sector, Stock Index LO45
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada saat ini, proses bisnis berkembang cukup pesat, sehingga banyak
persaingan yang timbul di setiap sektor perusahaan. Dalam membangun citra
perusahaan yang baik, perusahaan membutuhkan suatu tata kelola perusahaan yang
baik dengan mengikuti pedoman Good Corporate Governance (GCG) agar
perusahaan dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Selain itu, GCG juga dapat
mendukung pengambilan keputusan oleh pemilik maupun penanam modal.

Pengungkapan (disclosure) dalam laporan tahunan merupakan sumber
informasi bagi para pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan.
Pengungkapan memiliki manfaat dalam tiga perspektif, yaitu: mengamankan
akuntabilitas perusahaan dan pelaksanaan tata kelola yang baik atas nama pemangku
kepentingan; memungkinkan keputusan investasi yang lebih baik dan kelancaran
pasar modal; dan sebagai bentuk regulasi tidak langsung yang mencapai tujuan
regulator (Spira & Page, 2009). Untuk menghindari asimetri informasi, perusahaan
sebaiknya mengungkapkan informasi yang bersifat positif maupun negatif bagi
perusahaan.

Badan regulator Indonesia mengeluarkan aturan mengenai
pengungkapan informasi yang dibutuhkan pada laporan tahunan. Peraturan Badan
Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) Nomor: KEP-
431/BL/2012, 1 Agustus 2012 mengenai Penyampaian Laporan Tahunan Emiten
atau Perusahaan Publik mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan
whistleblowing system pada laporan tahunan perusahaan. Hal ini dapat dijadikan
sebagai acuan dalam pengungkapan informasi mengenai sistem pengendalian
perusahaan.

Menurut survey yang dilakukan oleh Institute of Business Ethics
(2007) menyimpulkan bahwa satu di antara empat karyawan mengetahui kejadian
pelanggaran, tetapi lebih dari separuh (52%) dari yang mengetahui terjadinya
pelanggaran tersebut tetap diam dan tidak berbuat sesuatu (KNKG, Sistem Pelaporan



Pelanggaran - SPP (Whistleblowing System - WBS), 2008:2). Whistleblowing system
merupakan proses dimana whistleblower mencoba mengerahkan kekuatannya untuk
mempengaruhi organisasi atau beberapa anggotanya untuk menghentikan kesalahan
yang dilakukan (Dasgupta & Kesharwani, 2010:60). Whistleblowing system
merupakan bagian dari sistem pengendalian internal perusahaan. Pengungkapan
sistem perusahaan yang memadai pada laporan tahunan dapat meningkatkan citra
perusahaan, sehingga harus dikelola oleh perusahaan dengan memadai.

Hingga saat ini, masih banyak perusahaan, terutama perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang belum mengungkapkan informasi
whistleblowing system pada laporan tahunannya dengan memadai, bahkan masih
terdapat beberapa perusahaan yang tidak mengungkapkan sistem tersebut pada
laporan tahunannya. Hal ini dikarenakan perusahaan masih belum memiliki sistem
tersebut atau bahkan belum mengerti peranan penting dari pengungkapan
whistleblowing system pada laporan tahunan. Selain itu, alasan lain perusahaan
belum mengungkapkan whistleblowing system secara memadai pada laporan
tahunannya yaitu karena ketidakjelasan regulator dalam menguraikan komponen
whistleblowing system yang harus diungkapkan pada laporan tahunan perusahaan.
Untuk itu penulis melakukan mengenai pengungkapan whistleblowing system pada
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode

waktu 2014-2016.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pengumpulan informasi awal dan fenomena yang terjadi
mengenai pengungkapan whistleblowing system pada laporan perusahaan publik,
penulis merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apakah perusahaan publik di Indonesia sudah mematuhi peraturan dari
Bapepam-LK mengenai pengungkapan whistleblowing system?
2. Bagaimana perbandingan pengungkapan whistleblowing system pada laporan
tahunan perusahaan publik yang termasuk indeks LQ45 dengan non-LQ45?
3. Apakah sektor yang memiliki regulasi khusus mengenai whistleblowing system

lebih unggul dalam pengungkapan whistleblowing system pada laporan



tahunannya dibandingkan dengan sektor yang tidak memiliki regulasi khusus
mengenai whistleblowing system?

Mengapa whistleblowing system penting bagi perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui dan memahami pentingnya kepatuhan akan regulasi pengungkapan
whistleblowing system pada perusahaan publik di Indonesia yang telah
ditetapkan oleh Bapepam-LK.

Mengetahui dan menjelaskan perbandingan pengungkapan whistleblowing
system pada laporan tahunan perusahaan publik yang tergolong indeks LQ45
dengan non-LQ45.

Mengetahui dan menjelaskan perbandingan pengungkapan whistleblowing
system pada laporan tahunan perusahaan publik di setiap sektor.

Mengetahui dan menjelaskan peranan penting whistleblowing system bagi

perusahaan.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan mampu memberi

manfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut:

1.

Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berupa saran atau
masukan bagi manajemen perusahaan terkait dengan pengungkapan
whistleblowing system pada laporan tahunan perusahaan.

Pemerintah

Penulis berharap dapat memberikan masukan kepada regulator (Bapepam-LK)
untuk meningkatkan pengawasan terkait dengan peraturan mengenai

pengungkapan whistleblowing system pada laporan tahunan perusahaan.



3. Pembaca
Penulis berharap dapat memberikan informasi dan referensi dalam penelitian
mengenai pengungkapan whistleblowing system pada laporan tahunan

perusahaan di masa yang akan datang.

1.5. Kerangka Penelitian

Pada umumnya, perusahaan ingin membangun citra perusahaan yang
baik di mata investor maupun pemangku kepentingan lainnya. Untuk membangun
citra tersebut, perusahaan mengikuti pedoman Good Corporate Governance (GCG).
Dengan menerapkan tata kelola yang baik, perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas laporan tahunan untuk membantu pengambilan keputusan
bagi para pemangku kepentingan perusahaan.

Dalam suatu perusahaan seringkali terdapat kesalahan maupun
pelanggaran yang dilakukan oleh pihak-pihak dalam perusahaan, baik yang disengaja
maupun tidak disengaja. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan membutuhkan
sistem mengenai pelaporan pelanggaran oleh orang ketiga, yang biasa dikenal
dengan nama whistleblowing system. Whistleblowing system merupakan salah satu
bentuk dari penerapan pengendalian internal. Dengan merancang dan menerapkan
whistleblowing system yang efektif dan efisien, perusahaan dapat mencegah dan
meminimalisir terjadinya tindakan kesalahan maupun pelanggaran dalam
perusahaan.

Indonesia telah memiliki regulasi terkait dengan pengungkapan
whistleblowing system pada laporan tahunan perusahaan, terutama untuk perusahaan
publik. Laporan tahunan (annual report) merupakan laporan yang diterbitkan oleh
pihak manajemen perusahaan setahun sekali yang berisi informasi finansial dan non-
finansial perusahaan yang berguna bagi pihak stakeholders untuk menganalisis
kondisi perusahaan pada periode tersebut (Devi, Budiasih, & Badera, 2017:26).
Whistsleblowing system masih merupakan hal yang baru di Indonesia.
Whistleblowing system diterbitkan di Indonesia oleh Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG) pada tanggal 10 November 2008 (Wardani & Sulhani,
2017:31). Badan regulator Indonesia juga mengeluarkan aturan mengenai

pengungkapan informasi yang dibutuhkan pada laporan tahunan. Peraturan Badan



Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) Nomor: KEP—
431/BL/2012, 1 Agustus 2012 mengenai Penyampaian Laporan Tahunan Emiten
atau Perusahaan Publik mewajibkan perusahaan untuk melaporkan whistleblowing
system pada laporan tahunan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepatuhan perusahaan
publik terhadap peraturan Bapepam-LK dalam mengungkapkan whistleblowing
system pada laporan tahunannya. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pengungkapan perusahaan yang tergolong indeks LQ45 dengan
non-LQ45, serta perbandingan di setiap sektor. Penulis akan melakukan analisis
trend perusahaan melalui data sekunder, yaitu laporan tahunan mulai tahun 2014
sampai dengan 2016. Penelitian dilakukan dengan cara pengambilan sampel dari
setiap sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, di setiap
sektor perusahaan akan diambil yang termasuk ke dalam indeks LQ45 maupun non-
LQ45. Penelitian ini juga dilakukan untuk menganalisis kesadaran perusahaan
terhadap pentingnya pengungkapan whistleblowing system di Indonesia. Hal ini
dilihat dari peningkatan atau penurunan mengenai pengungkapan whistleblowing
system di Indonesia pada tahun 2014 sampai dengan 2016. Kerangka pemikiran

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran
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Sumber: Olahan Penulis

1.6. Periode Penelitian
Penelitian ini menggunakan laporan tahunan perusahaan publik pada

periode pelaporan tahun 2014 sampai 2016.
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